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research until now. The research aimed to determine the effects of toxicity
in the extracts by Brine Shrimp Lethality test (BSLT). The extraction used
maceration and infusion. The former used ethanol of 70% with the thick
extract of 3.81 mg and the letter used aquadest with the dried extract of
2.77 mg. The screening-was conducted by observing the color change in

the extract and obtained the toxicity effects at the concentration of 1 ppm,
3 ppm, 5 ppm, 7 ppm, and 9 ppm by obtaining LCsy values for both the
ethanol extract of 0.98 ppm and water extract of 1.20 ppm. The results
showed that the water and ethanol extracts of kaffir lime peel had toxic

properties.

. Pendahuluan

Obat tradisional merupakan obat-obatan
yang berasal dari alam dan telah dikenal oleh
masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu. Selain
digunakan secara turun-temurun dimasyarakat, obat
ini lebih mudah didapatkan. Namun butuh
penelitian pada tanaman yang belum diketahui
toksisitasnya (Purwanto, Rismawati, dan Sadiyah
2015, h. 616).

Tanaman jeruk purut dapat berkhasiat
untuk menyembuhkan influenza, untuk mengatasi
ketombe, mengatasi kulit bersisik, dan mengatasi
kelelahan. Daun jeruk purut berkhasiat sebagai
bumbu masakan, stimulant dan penyegar dan untuk
mengatasi badan letih dan lemah sehabis sakit berat
(Najib et al.2017, h. 10).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Nathanael J, Wijayanti N, dan Atmodjo P.K
(2015) Jeruk purut mengandung flavonoid,
karotenoid, limonoid dan mineral. Flavonoid utama
dalam jeruk adalah naringin, narirutin, dan
hesperidin yang terdapat pada kulit buah, dan bulir-
bulir daging buah jeruk. Flavonoid berfungsi
sebagai bahan antioksidan yang  mampu
menetralisir oksigen reaktif dan berkontribusi
terhadap pencegahan penyakit kronis seperti
kanker.

Salah satu metode pengujian senyawa
yang berpotensi sebagai anti penyakit kronis adalah
dengan pengujian toksisitas dan yang akan
dilakukan yaitu uji toksisitas ekstrak kulit buah
tanaman jeruk purut dengan menggunakan metode
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian
menggunakan ekstrak kulit buah tanaman jeruk
purut (Citrus hystrix DC.) dengan metode Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT) dimana suatu metode
uji toksisitas terhadap larva udang Artemia salina
Leach yang dianalogikan dengan kemampuan suatu
bahan obat yang memiliki efek antikanker.

Toksisitas merupakan  suatu  efek
berbahaya dari senyawa kimia atau suatu obat
terhadap organ target. Pada umumnya, setiap
senyawa kimia mempunyai potensi sebagai racun
jika diberikan pada organisme hidup (Vitalia,
Najib, & Ahmad 2016, h. 124).

Suatu zat dapat dikatakan beracun
apabila zat tersebut dapat berpotensi memberikan
efek berbahaya bagi makhluk hidup (Mansuroh
2013, h. 8).

Toksisitas didefinisikan sebagai
kapasitas yang melekat pada suatu bahan kimia
untuk menyebabkan cedera. Oleh sebab itu, semua
bahan kimia termasuk obat-obat memiliki beberapa
derajat toksisitas (Harvey 2013, h. 631).

Menurut Mansuroh 2013, h. 9 Pengujian
toksisitas dapat dilakukan secara invitro maupun
invivo. Salah satu pengujian secara invitro yaitu
dengan menggunakan uji Brine Shrimp Lethality
Test (BSLT). Metode BSLT memiliki prosedur
yang sederhada, cepat dan tidak membutuhkan
biaya yang besar, serta hasilnya akurat (Frengki,
Roslizawati, & Pertiwi 2014, hh. 60-61).

LCs, (Lethal Concentration-50) adalah
kadar atau konsentrasi suatu zat, yang dinyatakan
dalam miligram bahan kimia per meter kubik
media uji (part per million atau ppm), yang bisa
menyebabkan terjadinya 50% kematian pada
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hewan coba dari suatu kelompok spesies setelah
hewan coba tersebut dipaparkan dalam waktu
tertentu (Inayah, Ningsih & Adi 2013, h. 93).
Penentuan potensi bioaktif dilakukan
dengan membandingkan nilai LCs, masing-masing
dari ekstrak memiliki ketentuan : (Inayah, Ningsih
& Adi 2013, h. 96).
- LCs< 30 ppm ekstrak sampel berpotensi
sebagai antikanker (sitotoksik)
- LCsp 30-200 ppm ekstrak sampel berpotensi
sebagai anti mikroba
- LCs 200-1000 ppm ekstrak sampel berpotensi
sebagai pestisida.
Ekstrak adalah sediaan padat, kental, atau cair
yang dibuat dengan mengekstraksi simplisia
menggunakan air, alkohol, atau hidroalkohol,
dengan metode ekstraksi dan pelarut yang
sesuai dengan monografi masing-masing
(Mun’im & Hanani 2011, h. 6).
Ekstraksi cara dingin dapat dibedakan
sebagai berikut :
a. Maserasi
Maserasi adalah cara ekstraksi
simplisia dengan cara direndam dalam
pelarut pada suhu kamar sehingga
kerusakan atau degradasi metabolit dapat
diminimalkan. Pada maserasi, terjadi
proses keseimbangan konsentrasi antara
larutan diluar dan di dalam sel sehingga
diperlukan penggantian pelarut secara
berulang. Kinetik adalah cara ekstraksi,
seperti maserasi yang dilakukan dengan
pengadukan, sedangkan digesti adalah
cara maserasi yang dilakukan pada suhu
yang lebih tinggi dari suhu kamar, yaitu
40-60°C (Hanani 2015, h. 11).
b. Perkolasi
Perkolasi adalah cara ekstraksi
simplisia menggunakan pelarut yang
selalu baru, dengan mengalirkan pelarut
melalui simplisia hingga senyawa tersari
sempurna. Cara ini memerlukan waktu
lebih lama dan pelarut yang lebih banyak.
Untuk meyakinkan perkolasi sudah
sempurna, perkolat dapat di uji adanya
metabolit dengan pereaksi yang spesifik
(Hanani 2015, h. 11).
Ekstraksi cara panas dapat dibedakan sebagai
berikut :
a. Soxhletasi
Soxhletasi adalah cara ekstraksi
menggunakan pelarut organik pada suhu
didih dengan alat soxhlet. Pada soxhletasi,
simplisia dan ekstrak berada pada labu
berbeda.  Pemanasan  mengakibatkan
pelarut menguap dan uap masuk ke dalam
labu pendingin. Hasil kondensasi jatuh
bagian simplisia sehingga ekstraksi
berlangsung terus-menerus dengan jumlah
pelarut relatif konstan. Ekstraksi ini
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dikenal sebagai ekstraksi sinambung
(Hanani 2015, h. 11).
b. Refluks
Refluks adalah cara ekstraksi dengan
pelarut pada suhu titik didihnya selama
waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas
yang relatif konstan dengan adanya
pendingin balik. Agar hasil penyarian
lebih  baik atau sempurna, refluks
umumnya dilakukan berulang-ulang (3-6
kali) terhadap residu pertama. Cara ini
memungkinkan terjadinya penguraian
senyawa yang tidak tahan panas (Hanani
2015, h. 11).
c. Infusa
Infus adalah sediaan cair yang dibuat
dengan menyari simplisai nabati dengan
air pada suhu 90°C selama 15 menit
(Ditjen POM, 1979, h.12).

d. Dekok

Dekok adalah cara ekstraksi yang
mirip dengan infusa hanya saja waktu
ekstraksinya lebih lama yaitu 30 menit dan
suhunya mencapai titik didih air (Hanani

2015, h. 13).
e. Destilasi (Penyulingan)
Destilasi merupakan cara

ekstraksi untuk menarik atau menyari
senyawa yang ikut menguap dengan air
sebagai pelarut. Pada proses pendinginan,
senyawa dan uap air akan terkondensasi
dan terpisah menjadi destilasi air dan
senyawa yang diekstraksi (Hanani 2015, h.
13).

1. Metode Penelitian

1.

Pengambilan dan pengolahan sampel

Pengambilan Sampel penelitian kulit Buah
Tanaman jeruk purut (Citrus hystrix DC.) yang
di ambil di Sulawesi Selatan (kabupaten
Sidrap).

Pengolahan Bahan bahan penelitian
berupa kulit Buah Tanaman jeruk purut (Citrus
hystrix DC.) yang telah dikumpulkan,
kemudian disortasi basah dengan melakukan
pencucian untuk menghilangkan pengotor
lainnya yang masih menempel pada sampel.
Lalu dilakukan sortasi kering dan pengubahan
bentuk dengan cara sampel dipotong-potong
kecil. Setelah itu sampel dikeringkan di dalam
lemari pengering dengan suhu kurang dari 50
°C. Kemudian diserbukkan dan siap untuk di
ekstraksi (Indartiyah et al, 2011 h. 38)
Pembuatan ekstrak sampel

Ekstraksi ekstrak kulit buah tanaman jeruk
purut (Citrus hystrix DC.) dilakukan dengan
dua metode vyaitu ekstraksi maserasi dan
infusa.
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a.

Maserasi

Ekstrak kulit buah tanaman jeruk
purut (Citrus hystrix DC.) vyang telah
diserbuk di masukkan ke dalam wadah
maserasi sebanyak 100 gram, kemudian di
tambahkan etanol 70% 350 mL hingga
terendam selama 24 jam, setelah itu
dilakukan penyaringan. Proses ekstraksi
dilakukan sebanyak 3 kali. Hasil
penyaringan kemudian dikumpulkan dan
di uapkan dengan rotavapor (rotary vacum
evapatory) hingga di peroleh ekstrak
kental etanol (Inayah, Ningsih, & Adi
2013, h. 95; Hanani 2015, h. 11)
Infusa

Serbuk sampel Ekstrak kulit buah
tanaman jeruk purut (Citrus hystrix DC.)
100 gram dimasukkan ke dalam panci
infusa, tambahkan air dicukupkan 500 mL.
Bahan-bahan tersebut kemudian
dipanaskan diatas penangas air selama 15
menit terhitung mulai suhu mencapai 90°C
sambil  sesekali  diaduk. Dilakukan
penyaringan dan diperoleh ekstrak cair.
Ekstrak cair yang diperoleh selanjutnya di
frezee dry untuk memperoleh ekstrak air
kulit jeruk purut (Soemiati & Elya 2002,
h. 150; Hanani 2015, h. 13).

3. Uji Skrining

Skrining  fitokimia  dilakukan
terhadap ekstrak kulit buah tanaman
jeruk purut (Citrus hystrix DC.) vyaitu
sebagai berikut :

Uji Flavonoid

Larutan uji sebanyak 1 mL
ditambahkan serbuk seng secukupnya lalu
ditetesi dengan larutan HCI 2N sebanyak
10 tetes. Positif mengandung flavonoid
jika terjadi perubahan warna menjadi
hitam kemerahan (Hanani, E, Mun’im, &
Sekarini 2005).
Uji Alkaloid

Larutan uji ditambahkan 1 mL asam
klorida 2 N dan 9 mL aquadest,
dipanaskan selama 2 menit, didinginkan
dan disaring. Percobaan dilakukan sebagai
berikut:  Larutan  uji  ditambahkan
Bauchardat LP, positif mengandung
alkaloid jika terbentuk endapan coklat
sampai hitam. Larutan uji ditambahkan
Mayer LP, positif mengandung alkaloid
jika terbentuk endapan putih sampai
kuning.  Larutan  uji  ditambahkan
Dragendorff LP, positif mengandung
alkaloid jika terbentuk endapan jingga
coklat (Harbone 1987).
Uji Saponin

Identifikasi ~ saponin  dilakukan
dengan melarutkan ekstrak dalam 10 mL
air panas kemudian dikocok kuat-kuat

selama 10 detik, kemudian terbentuk buih
(Setyowati et al. 2014, h.3).
Uji Tanin

Larutan uji sebanyak 1 mL
ditambahkan dengan 3-4 tetes FeCl3, jika
muncul warna biru kehitaman atau hijau
kehitaman menunjukkan sampel
mengandung positif tanin (Hakim,A,R dan
Saputri,R 2017, h.36).

4. Pengujian Brine Shrimp Lethality Test

Penyiapan larva

Disiapkan air laut, kemudian
disaring dengan kertas whatman. Bejana
penetas diberi sekat sehingga memiliki
dua sisi ruang, yaitu sisi terbuka dan sisi
tertutup (gelap). Telur Artemia Salina
Leach di masukkan ke dalam bejana yang
sudah berisikan air laut kemudian di sinari
dengan lampu pijar 15 watt. Pada bejana
diisi dengan *50-100 mg telur udang
untuk penetasan. Setelah 24 jam, telur
yang telah menetas menjadi nauplii di
pidahkan ke tempat lain, dan 24 jam
kemudian nauplii tersebut dapat di
gunakan sebagai hewan uji (Djamil &
Anelia 2009, h. 68; Ningdyah, Alimuddin
& Jayuska 2015, (1) h. 77).
Pembuatan Larutan Uji

Ekstrak etanol 70% dan ekstrak
air kulit jeruk purut (Citrus hystrix DC.)
dibuat dengan konsentrasi 1 ppm, 3 ppm,
5 ppm, 7 ppm dan 9 ppm. Larutan stok
dibuat dengan menimbang 50 mg ekstrak
yang dilarutkan dalam 50 mL air laut. Jika
sampel tidak larut/  sukar larut,
ditambahkan dimetil sulfoksida (DMSO)
1% sebanyak 0,1-50,0 g atau 2 tetes saja
dan  ditambahkan aquades hingga
volumenya mencapai 50 mL sehingga
didapatkan konsentrasi larutan stok 1000
ppm (Djamil & Anelia 2009, h. 68;
Ningdyah, Alimuddin & Jayuska 2015,
no.1, h. 77).

Dari larutan stok ini, selanjutnya
di buat lagi konsentrasi 1 ppm, 3 ppm, 5
ppm, 7 ppm dan 9 ppm dengan cara
pengenceran. Untuk konsentrasi 1 ppm
larutan stok dipipet 0,01 mL ke dalam vial
kemudian ditambahkan air laut sampai
batas tanda. Konsentrasi 3 ppm larutan
stok dipipet 0,03 mL ke dalam vial
kemudian ditambahkan air laut sampai
batas tanda. Konsentrasi 5 ppm larutan
stok dipipet 0,05 mL ke dalam vial
kemudian ditambahkan air laut sampai
batas tanda. Konsentrasi 7 ppm larutan
stok dipipet 2,5 mL ke dalam vial
kemudian ditambahkan air laut sampai
batas tanda. Konsentrasi 9 ppm larutan
stok dipipet 0,09 mL ke dalam vial
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kemudian ditambahkan air laut sampai
batas tanda (Oratmangun, Fatimawali &
Bodhi 2014, h.318-319).
c. Pengujian Toksisitas Ekstrak

Uji toksisitas pada masing —
masing ekstrak sampel. Disiapkan wadah
untuk pengujian, untuk masing — masing
konsentrasi ekstrak sampel membutuhkan
3 wadah dan 1 wadah sebagai kontrol
negatif. Selanjutnya pada tiap konsentrasi
larutan dimasukkan ke dalam vial dan 10
ekor larva udang Artemia salina Leach.
Untuk kontrol negatif dimasukkan 10 mL
air laut tanpa larutan uji. Pengamatan
dilakukan selama 24 jam terhadap
kematian larva udang Artemia salina
Leach. Untuk setiap konsentrasi larutan uji
dan kontrol negatif di lakukan 3 kali
pengulangan. Kemudian dihitung jumlah
larva yang mati dan masih hidup dari tiap
vial kemudian dihitung dengan analisa
probit untuk menentukan LCsy (Djamil &
Anelia 2009, h. 68; Ningdyah, Alimuddin
& Jayuska 2015, h. 77; Oratmangun,
Fatimawali & Bodhi 2014, h.318-319).

d. Pengumpulan dan Analisis Data

Untuk mencari hubungan antara
konsentrasi larutan ekstrak uji dengan
respon kematian larva udang Artemia
salina Leach maka masing-masing ekstrak
uji dianalisis menggunakan analisis statik
probit. Dimana larutan ekstrak yang diuji
dikatakan mempunyai efek toksik apabila
nilai LCs lebih dari 1000 pg/mL.

I11. Hasil dan Diskusi

Hasil yang diperoleh dalam ekstraksi
sampel kulit buah tanaman jeruk purut (Citrus
hystrix DC.) menggunakan dua pelarut yaitu etanol
dan air dengan persen rendamen. Dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Persen rendamen ekstrak etanol dan
ekstrak air kulit buah tanaman jeruk
purut (Citrus hystrix DC.)

Metode Jenis Vol. Berat Berat Persen
ekstraksi pelarut pelarut sampel ekstra rendem
(mL) kering k en

@ (Mg o

Maserasi Etanol 350 100 3,81 3,81
70%

Infusa Aquade 500 100 2,77 2,77
st

Rendemen ekstrak merupakan faktor yang
sangat penting karena menunjukkan banyaknya
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senyawa organik  yang larut dalam pelarut
tersebut sesuai dengan polaritasnya (Astuti 2013).

Dari hasil rendamen dengan menggunakan
metode ekstraksi maserasi menghasilkan ekstrak
kental yaitu 3,81 mg dan menghasilkan sampel
kering sebanyak 100 gram dengan persen rendamen
3,81% sedangkan untuk metode ekstraksi infusa
menghasilkan ekstrak kering yaitu 2,77 gram dan
menghasilkan sampel kering sebanyak 100 gram
dengan persen rendamen 2,77%. Perhitungan
persen rendamen bertujuan untuk mengetahui kadar
metabolit sekunder yang terbawa oleh pelarut,
namun tidak dapat ditentukan jenis senyawa apa
yang terbawa (Ukieyanna 2012).

Pemilihan metode ekstraksi berdasarkan tipe
bahan yang di ekstrak dan komponen yang di
inginkan (Sarker, Latif, & Gray 2006). Adapun
prinsip dari ekstraksi didasarkan pada perpindahan
massa komponen zat yang terlarut ke dalam pelarut
sehingga terjadi perpindahan pada lapisan antar
muka dan berdifusi masuk ke pelarut (Harbone
1996).

Ekstraksi dengan cara infusa digunakan
pelarut air sesuai cara ekstraksi infusa yaitu cara
ekstraksi dengan menggunakan pelarut air (Hanani
2015, hh. 11-12). air merupakan salah satu pelarut
yang dapat menarik senyawa yang memiliki tingkat
kepolaran yang lebih tinggi yaitu hingga 9,0 (Seidel
2006). Hasil penyaringan ekstrak air dikumpulkan
dan dihilangkan pelarutnya dengan menggunakan
alat freeze dry. Freeze dry dapat digunakan untuk
mengeringkan ektrak cair maupun kental, lebih
ditekankan untuk ekstrak dengan penyari air dan
juga lebih aman terhadap resiko terjadinya
degradasi senyawa pada ektrak air (Yulvianti et al.
2015, h.103). Prinsip dari metode ini adalah
membekukan sisa pelarut yang masih terdapat pada
ekstrak, lalu divakum pada tekanan rendah dengan
menggunakan suhu -40°C (Hasanah & Mufrod
2013). Hasil freeze drying diperoleh ekstrak kering
sebanyak 2,77 mg.

Tabel 2. Data hasil skrining fitokimia ekstrak kulit

buah  tanaman jeruk  purut
(Citrus hystrix DC.)
Hasil .
Kesimpulan
pengamatan
Uji Pereaksi  Ekstr Ekstr Ekstr Ekstr
R a R
ak air ak air
etanol etanol

Seng+HCI Oran  Hita

Flavonoid N g m +
Enda Er;c:]a
Alkaloid Mayer pan IE . +
) uni
putih ng
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Alkaloid Dragendorf Kuni  Kuni i

f ng ng
Alkaloid Bauchardat Kuni- Kuni
ng ng
Saponin Air panas Berbu Berbu
P + HCI ih ih
Air panas Biru Biru
Tanin + FeCls Kehita Kehita -

man man

Keterangan : (+) positif mengandung senyawa uji
(-) negatif mengandung senyawa uji

Skrining fitokimia ekstrak etanol dan
ekstrak air kulit buah tanaman jeruk purut (Citrus
hystrix DC.). Hasil pengujian yang diperoleh pada
ekstrak etanol yang positif mengandung flavonoid,
alkaloid, dan saponin sedangkan pada ekstrak air
yang positif mengandung alkaloid, dan saponin.
Dapat dilihat pada tabel 2.

Hasil positif alkaloid pada uji Mayer
ditandai dengan terbentuknya endapan putih.
Diperkirakan endapan tersebut adalah kompleks
kalium-alkaloid. Pada pembuatan pereaksi Mayer,
larutan merkurium(ll) klorida ditambah kalium
iodida akan bereaksi membentuk endapan merah
merkurium(ll) iodida. Jika kalium iodida yang
ditambahkan berlebih maka akan terbentuk kalium
tetraiodomerkurat(ll) (Swvehla, 1990). Alkaloid
mengandung atom nitrogen yang mempunyai
pasangan elektron bebas sehingga dapat digunakan
untuk membentuk ikatan kovalen koordinat dengan
ion logam (McMurry, 2004). Pada uji alkaloid
dengan pereaksi Mayer, diperkirakan nitrogen pada
alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K+ dari
kalium tetraiodomerkurat(1) membentuk kompleks
kalium-alkaloid yang mengendap.

Pada uji tanin diperoleh hasil negatif,
adanya tanin akan mengendapkan protein pada
gelatin. Tanin bereaksi dengan gelatin membentuk
kopolimer mantap yang tidak larut dalam air
(Harborne, 1996). Reaksi ini lebih sensitif dengan
penambahan NaCl untuk mempertinggi
penggaraman dari tanin-gelatin. Timbulnya busa
pada uji Forth menunjukkan adanya glikosida yang
mempunyai kemampuan membentuk buih dalam
air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa
lainnya (Rusdi, 1990). Reaksi pembentukan busa
pada uji saponin Selain uji Forth juga dilakukan uji
Lieberman-Burchard  yang  merupakan  uji
karakteristik untuk sterol tidak jenuh dan triterpen
(Santos et al., 1978).

Brine Shrimp Lethality Test adalah salah
satu metode skrining untuk menentukan toksisitas
suatu bahan atau merupakan tahap awal untuk
mengetahui apakah suatu senyawa tersebut
berpotensi sebagai antikanker yang selanjutnya

dapat dilakukan uji sitotoksik. Uji sitotoksik dapat
diketahui dari jumlah kematian larva udang
Artemia salina Leach. karena pengaruh ekstrak
atau senyawa bahan alam pada konsentrasi yang
diberikan (Purwanto, Rismawati & Sadiyah 2015,
h. 617).

Fase pertumbuhan larva udang Artemia
salina Leach yang digunakan dalam penelitian ini
adalah fase naupliis karena pada saat itu larva
udang Artemia salina Leach berada pada fase yang
paling aktif membelah secara mitosis (Mardany,
Chrystomo & Karim 2016, no.8, h.20). Telur larva
udang Artemia salina Leach ditetaskan dalam kotak
yang terdiri dari dua bagian yaitu ruangan yang
pertama ditutup dengan aluminium foil sedangkan
ruangan yang kedua dibiarkan terbuka atau diberi
lampu pijar untuk menjaga suhu dan menarik
udang yang telah menetas melalui lubang sekat,
sehingga anak udang yang disebut nauplii dapat
terpisahkan dari bagian telur atau kulit telur. Kotak
penetasan juga dilengkapi dengan aerator sebagai
sumber O, (Chasani, Fitriaji, & Purwati 2013, h.91)
dan pada umur 48 jam larva Artemia salina Leach
siap digunakan sebagai hewan uji karena pada
umur 48 jam anggota tubuh larva sudah lengkap
dibandingkan pada saat larva udang Artemia salina
Leach itu menetas (Muaja, Koleangan &
Runtuwene 2013, h.117) dan pertumbuhannya
sangat cepat sehingga diasumsikan sebagai
pertumbuhan sel yang abnormal serta daya tahan
hidupnya yang baik (Barrung, 2015, h.5)

Pengujian ini dilakukan selama 24 jam
pada masing-masing kelompok yaitu kelompok uji
(ekstrak etanol dan ekstrak air) bertujuan untuk
mengetahui  dan  membandingkan  besarnya
konsentrasi ekstrak yang diberikan mempengaruhi
jumlah kematian larva udang Artemia salina Leach
(Setyowati & Cahyanto 2016, h.45) dan kontrol
negatif (air laut) bertujuan untuk meyakinkan
bahwa kematian larva Artemia salina Leach
disebabkan oleh pemaparan komponen - komponen
bioaktif dari ekstrak, serta masing — masing
kelompok uji dan kontrol negatif diberi 1 tetes ragi
sebagai sumber nurtrisi. Penelitian ini dilakukan
secara replikasi, bertujuan agar data yang diperoleh
lebih akurat dan dapat dipercaya (Chasani, Fitriaji
& Purwati 2013, h. 92,94).

Tabel 3.  Data hasil pengamatan kematian larva
udang Artemia salina leach selama 24
jam dari ekstrak air  kulit buah
tanaman jeruk purut
(Citrus hystrix DC.) dengan metode
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

Jumlah larva udang yang
Sampel  Replika mati tiap konsentrasi

uji Si 1 3 5 7 9
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Ekstrak 1 8 7 8 9 10
air  kulit

buah 2 5 7 8 9 10

tanaman 3 5 8 8 9 10
jeruk

purut
(Citrus
hystrix
DC.)

Tabel 5. Hasil perhitungan rata-rata % kematian
dari larva udang Artemia salina leach
ekstrak kulit buah tanaman jeruk purut
(Citrus hystrix DC.)

Ekstrak  Konsentr  Toksisita LCso Ket.

asi (ppm) s (%) (ppm)

Total kematian 18 22 24 27 30

60 733 80 90 100
% % % % %

Persen kematian

Tabel 4. Data hasil pengamatan kematian larva
udang Artemia salina leach selama 24
jam dari ekstrak Etanol kulit buah
tanaman jeruk purut
(Citrus hystrix DC.) dengan metode
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

Jumlah larva udang yang mati

1 60
3 73,3
Air 5 80 1,20  Sangat
7 920 toksik
9 100
1 66,6
3 76,6
Etanol 5 83,3 0,98 Sangat
7 90 toksik
9 100
Kontrol 0 0 Tidak

toksik

Sampel o tiap konsentrasi

uji Replikasi 1 3 5 7 9
Ekstrak

Etanol 1 7 8 9 9 10
kulit

buah 2 7 8 8 9 10
tanama

n jeruk

purut

(Citrus 3 6 7 8 9 10
hystrix

DC))

Total kematian 20 23 25 27 30
Persen kematian 666 766 83 90 100
% % % % %
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa
berbagai konsentrasi ekstrak etanol dan ekstrak air
kulit buah tanaman jeruk purut (Citrus hystrix DC.)
pada percobaan ini memperlihatkan pengaruh yang
berbeda terhadap tingkat kematian larva udang
Artemia salina leach. Pada umumnya, semakin
besar tingkat konsentrasi suatu larutan uji
mengakibatkan naiknya angka kematian larva
udang Artemia salina leach (hewan uji). Jumlah
larva udang Artemia salina leach di uji dengan 3
kali replikasi yaitu 30 ekor. Jumlah total larva
udang Artemia salina leach yang digunakan pada
masing-masing ekstrak yaitu 300 ekor larva udang
Artemia salina leach. Total kematian diperoleh
dengan menjumlahkan larva udang Artemia salina
leach yang mati pada setiap konsentrasi
(Oratmangun, Fatimawali & Bodhi 2014, h.320-
321).
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Analisis data yang digunakan untuk
menentukan nilai LCsg, adalah analisis probit.
Analisis probit yaitu jenis regresi yang digunakan
untuk menganalisis variabel respon binomial.
Analisis probit umumnya digunakan dalam
tosikologi untuk menentukan toksisitas relatif dari
bahan kimia untuk organisme hidup (Vincent
2008). Total kematian diperoleh  dengan
menjumlahkan larva yang mati pada setiap
konsentrasi. Kemudian  dihitung  persentase
kematian larva dari rata-rata kematian pada tiap
konsentrasi. Data kemudian dianalisis dengan
menggunakan persamaan regresi linear dengan
melakukan transformasi data konsentrasi ke bentuk
logaritma serta mengubah nilai persen kematian
larva kedalam satuan probit. Berdasarkan analisis
regresi linier antara log konsentrasi dan nilai probit
larva udang akan diketahui nilai LCs,. Dimana
LCso (Lethal Concentration 50%) adalah tingkat
konsentrasi  ekstrak yang dibutuhkan untuk
mematikan 50% dari hewan yang diuji. Hasil LCs
yang diperoleh dari ekstrak etanol yaitu sebesar
0,98 ppm dan ekstrak air yaitu sebesar 1,20 ppm
(dapat dilihat pada tabel 5). Dalam pengamatan
bioaktivitas ini dilakukan berdasarkan nilai Lethal
Concentration 50% (LC50). Apabila LC50 < 30
ppm maka ekstrak sangat toksik dan berpotensi
mengandung senyawa bioaktif antikanker. Meyer
(1982) menyebutkan tingkat toksisitas suatu
ekstrak:

- LC50 < 30 ppm = Sangat toksik
- 31 ppm < LC50 < 1.000 ppm = Toksik
- LC50 > 1.000 ppm = Tidak toksik

Pada penelitian ini didapatkan bahwa
ekstrak kulit buah tanaman jeruk purut (Citrus
hystrix DC.) mempunyai potensi toksisitas. Hal
tersebut berkaitan dengan senyawa yang terdapat
dalam kulit buah tanaman jeruk purut (Citrus
hystrix DC.) yaitu flavonoid, alkaloid dan saponin,
dimana pada kadar tertentu memiliki potensi
toksisitas serta dapat menyebabkan kematian dalam
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kulit buah tanaman jeruk purut (Citrus hystrix
DC.)mekanisme kematian larva udang Artemia
salina leach berhubungan dengan fungsi senyawa
flavonoid, alkaloid dan saponin dalam kulit buah
tanaman jeruk purut (Citrus hystrix DC.) yang
dapat menghambat daya makan larva udang
Artemia salina leach (Muaja, Koleangan &
Runtuwene 2013, h.118).

Cara kerja senyawa flavonoid, alkaloid
dan saponin adalah dengan bertindak sebagai racun

IV.Kesimpulan & Saran
1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil
bahwa;

1. Ekstrak kulit buah tanaman jeruk purut (Citrus
hystrix DC.) dapat memberikan efek toksisitas
terhadap larva udang Artemia salina leach

2. Ekstrak kulit buah tanaman jeruk purut (Citrus
hystrix DC.) mendapatkan nilai LCs, (Lethal
Concentration-50) dari pengujian toksisitas yang
dimiliki oleh ekstrak etanol kulit buah tanaman
jeruk purut (Citrus hystrix DC.) sebanyak 0,98
ppm sedangkan ekstrak air kulit buah tanaman
jeruk purut (Citrus hystrix DC.) sebanyak 1,20
ppm yang dimana bersifat sangat toksik.

penelitian dapat disimpulkan

2.Saran

Disarankan untuk dilakukan pengujian
toksisitas akut dengan menggunakan metode yang
berbeda dan pengujian lanjutan dalam skrining
sebagai obat.
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